
DINAMIKA POLITIK PERTAHANAN DAN KEAMANAN DI INDONESIA

MURADI

JATINANGOR
2010



KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN

ILMU PEMERINTAHAN FISIP

Assalamualaikum Wr. Wb.

Politik pertahanan dan keamanan memiliki porsi yang relatif besar dalam konteks
demokratisasi di Indonesia. Berbagai permasalahan dan efek dari dari lahirnya kebijakan
politik terkait dengan pertahanan dan keamanan menjadi bagian yang tak terpisahan dari
transisi demokrasi di Indonesia. Hal tersebut juga menjadi konsern dari Jurusan Ilmu
Pemerintahan FISIP Universitas Padjadjaran dengan menjadikannya Mata Kuliah Pilihan
yang banyak diminati oleh mahasiswa. Dengan pola perkuliahan yang menggabungkan
antara pendekatan teori dengan kasus-kasus kontemporer, menjadikan mata kuliah ini
memberikan berbagai pendekatan dan persfektif yang sarat akan hal-hal yang baru,
khususnya hubungan antara politik dan militer serta aktor keamanan lainnya semisal
kepolisian dan intelijen negara.

Meski menjadi mata kuliah yang banyak diminati mahasiswa, namun kurang ditunjang
oleh bahan ajar yang dapat dijadikan rujukan bagi proses belajar mengajar. Hal ini
nampak sekali ada kesenjangan antara teori dengan praktik yang langsung berhubungan
dengan Indonesia. Banyak buku teori tentang demokrasi dan militer selama ini mengacu
pada kasus-kasus di Amerika Latin dan Asia Timur dan Asia Selatan, khusus terkait
dengan Indonesia dirasakan masih perlu adanya bahan pelengkap kuliah yang langsung
menggunakan berbagai kasus yang terjadi di Indonesia. Dan buku ini hadir sebagai
pelengkap bahan ajar bagi mata kuliah Politik Pertahanan dan Keamanan. Meski
berbentuk artikel yang telah dimuat di sejumlah surat kabar, majalah, dan jurnal, buku ini
mampu menggambarkan berbagai kebijakan yang berhubungan dengan politik
pertahanan dan keamanan. Secara faktual, buku ini juga meramu berbagai pendekatan
teori dengan sejumlah permasalahan pertahanan dan keamanan, yang membangun
paradigma konstruktif.

Sebagai pimpinan jurusan, saya menyambut baik terbitnya buku ini sebagai pelengkap
bahan ajar mata kuliah Politik Pertahanan dan Keamanan. Semoga buku ini dapat
memberikan panduan bagi mahasiswa dan masyarakat yang memiliki konsern terhadap
isu-isu politik pertahanan dan keamanan.

Wassalamualikum Wr. Wb.

Jatinangor, Agustus 2010

Prof. Dr. H. Nasrullah Nazsir., M.S.



PENGANTAR PENULIS

”Mereformasi militer dan polisi itu ibarat menempa besi,
akan mudah dibentuk saat besi masih panas, dan sulit ketika besi mendingin”

keberadaan aktor keamanan dalam suatu negara memiliki posisi yang strategis,
baik sebagai pemegang fungsi pertahanan dan keamanan, maupun menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam memastikan integrasi nasional. Dalam
konteks demokrasi, aktor keamanan; baik militer, polisi maupun intelijen
memiliki peran dan fungsi yang berada di bawah kontrol sipil efektif, yang
menjadi barometer dari demokratisasi suatu negara. Hal ini mengindikasikan
bahwa, seberapa aktifnya aktor keamanan dalam politik kenegaraan, namun
keberadaannya harus tetap berada dalam koridor kontrol sipil yang efektif. Bisa
jadi dari banyak kasus di beberapa negara, terdapat variasi-variasi hubungan
yang memiliki kekhususan antara aktor politik dan aktor keamanan.

Buku ini mencoba memberikan persfektif yang lebih membumi dengan sejumlah
kasus yang berhubungan langsung dengan kerumitan dan permasalahan yang
ada di Indonesia. Sebagai pelengkap bahan ajar mata kuliah Politik Pertahanan
dan Keamanan, buku ini mengajak pembacanya mencoba menyelami dan
memahami berbagai keruwetan dan kerumitan yang dihadapi, baik oleh otoritas
politik maupun para aktor keamanan lainnya. Permasalahan ini menjadi serasa
khas dengan dinamika politik dan transisi demokrasi di Indonesia yang
memiliki karakter yang berbeda dengan sejumlah negara. Karenanya, tidak
mudah bagi para pengajar mata kuliah ini membumikan berbagai teori
hubungan politik dengan aktor keamanan lainnya.

Sehingga bisa jadi, kehadiran buku ini makin menambah literatur tentang
keterkaitan politik dengan isu-isu pertahanan dan keamanan. Dengan tetap
menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga masih
membutuhkan masukan dan literatur pembanding agar makin memperkaya
literatur yang ada.

Penulis mengakui banyak pihak yang terlibat dalam penerbitan buku ini, penulis
mengucapkan terima kasih kepada penerbit Widya Padjadjaran yang telah
bersedia menerbitkan naskah ini menjadi sebuah buku; Prof. Dr. Nasrullah
Natzir, dan kolega penulis di Jurusan Ilmu Pemerintahan, FISIP UNPAD, Antik
Bintari dan Iman Soleh yang mengupayakan agar naskah ini dapat menjadi
buku. Kepada Dr. H. Soni Nulhakim, selaku Pembantu Dekan I dan Prof. Dr.
Asep Kartiwa, Dekan FISIP UNPAD yang memberikan berbagai kemudahan dan



dukungan akademis bagi pengembangan intelektual penulis. Semoga saja buku
ini bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Jatinagor, Agustus 2010
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Masalah politik pertahanan dan keamanan menjadi isu yang sangat strategis di tengah
dinamika demokratisasi, tak terkecuali dengan Indonesia. Keberadaan aktor keamanan
menjadi konsern sejumlah pemerintahan demokratis dan masyarakat sipil untuk
ditertibkan dalam kontrol sipil obyektif. Dalam konteks tersebut, keberadaan aktor
keamanan dalam sistem demokratik tidak lagi strategis dan terlibat secara aktif dalam
politik keseharian. Secara harfiah, dalam sistem demokrasi, militer dan aktor keamanan
lainnya hanya akan berfungsi secara profesional di bidangnya masing-masing.

Buku ini mencoba menggambarkan perjalanan kebijakan politik pertahanan dan
keamanan dan respon dari aktor-aktor keamanan lainnya dalam menyikapi dinamika
politik yang tengah berlangsung. Keberadaan pemerintahan demokratik yang dipilih
langsung oleh rakyat menghadapi dilema yang kerap kali tidak berkesudahan dalam
melakukan kontrol sipil obyektif. Kegagalan utama dalam proses kontrol sipil obyektif
terletak pada konsolidasi sipil yang belum selesai. Secara politik, pemberian keleluasaan
aktor keamanan di Indonesia dalam mereformasi dirinya sendiri mengundang
permasalahan di kemudian hari.

Buku ini memberikan persfektif dan paradigma baru bagi mahasiswa dan publik yang
konsern dan tertarik dengan dengan isu-isu keamanan. Sebagai materi pelengkap bahan
ajar, buku ini menggambarkan proses penguatan kontrol sipil dan permasalahan yang
dihadapi oleh aktor-aktor keamanan, khususnya TNI dalam mereformasi dan merespon
berbagai kebijakan politik terkait dengan institusi tersebut guna melapangkan jalan bagi
profesionalisme institusional, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari proses
demokratisasi itu sendiri.


